





1.1. Latar Belakang 
Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas masyarakat. Setiap aktivitas 
manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Seiring dengan tumbuhnya 
sebuah kota, bertambah pula beban yang harus diterima kota tersebut. Salah satunya 
adalah beban akibat dari sampah yang diproduksi oleh masyarakat perkotaan secara 
kolektif. Untuk kota-kota besar, sampah akan memberikan berbagai dampak negatif 
yang sangat besar apabila penanganannya tidak dilakukan secara cermat dan serius. 
Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya perubahan keseimbangan lingkungan 
yang merugikan atau tidak diharapkan sehingga dapat mencemari lingkungan baik 
terhadap tanah, air dan udara.  
Desa Jaten adalah salah satu desa di Kecamatan Jaten. Wilayah Desa Jaten sebelah 
timur dibatasi oleh Kecamatan Tasikmadu, sebelah barat dibatasi oleh Kelurahan 
Dagen, sebelah selatan dibatasi oleh Kabupaten Sukoharjo, sebelah utara dibatasi 
oleh Kelurahan Jetis.  
Luas wilayah Desa Jaten adalah 277,37 Ha. Kondisi monografi Desa Jaten terdiri 
dari 21 RT (Rukun Tetangga), jumlah penduduk 13.503 jiwa dengan jumlah 3.837 
KK (Kepala Keluarga).  
RW 16 merupakan salah satu RW yang berada di Desa Jaten. Luas wilayah RW 16 
adalah 15 ha. Kondisi monografi RW 16 Desa Jaten terdiri dari 14 RT, jumlah 
penduduk 1324 jiwa dengan 375 KK. 
Saat ini, sistem penanganan sampah dari rumah tangga yang dilakukan hampir di 
seluruh Desa masih sama yaitu belum adanya pemilahan antara sampah organik dan 
anorganik. Sampah yang dihasilkan dari setiap rumah tangga langsung dijadikan 




TPS berfungsi sebagai tempat menampung sampah yang sudah dikumpulkan oleh 
petugas pengumpul sampah dari sumbernya yaitu rumah tangga. Agar TPS dapat 
menampung seluruh sampah yang dihasilkan penduduk RW 16 Desa Jaten, maka 
pengelolaan alat angkut sampah harus berjalan dengan baik.  
Petugas pengumpul sampah yang bertugas mengumpulkan sampah dari sumber 
sampah dan memindahkan ke TPS tidak bekerja setiap hari. Mereka bekerja 
mengumpulkan sampah 2 hari sekali dengan menggunakan alat angkut sampah 
sebanyak 2 buah. Sampah tidak terangkut seluruhnya dalam satu hari, terkadang 
masih ada sampah yang menginap di wadah sampah.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas maka akan timbul masalah-masalah sebagai berikut :  
1. Berapa timbulan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat RW 16 Desa Jaten 
setiap hari.  
2. Bagaimana komposisi sampah (organik dan anorganik) yang dihasilkan 
masyarakat RW 16 Desa Jaten.  
3. Bagaimanakah kesesuaian antara sarana dan prasarana pengumpul sampah yang 
tersedia di RW 16 Desa Jaten dengan jumlah timbulan sampah yang di hasilkan. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan penulis dalam penyusunan laporan 
Tugas Akhir ini, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut :  
1. Evaluasi timbulan sampah dihitung berdasarkan banyaknya sampah yang 
dihasilkan masyarakat pemukiman di RW 16 Kelurahan Jaten, tidak termasuk 
sampah rumah sakit, industri, pasar, sekolah, maupun perkantoran.  
2. Pengambilan sampel timbulan sampah dilakukan secara acak.  
3. Teknik operasional dibatasi hanya pada pengumpulan sampah, menggunakan 
gerobak sampah manual.  
4. Penggunaan densitas dalam perhitungan diambil berdasarkan buku literature 
Solid Waste. 




1.4. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dari disusunnya laporan ini adalah :   
1. Mengetahui jumlah timbulan sampah di RW 16 Desa Jaten. 
2. Mengetahui komposisi sampah yang dihasilkan oleh masyarakat RW 16 Desa 
Jaten.  
3. Mengetahui kesesuaian antara peralatan angkut sampah yang ada dengan 
timbulan sampah yang dihasilkan.  
 
1.5.  Manfaat Penelitian 
Hasil akhir ini akan dijadikan pertimbangan dan masukan oleh berbagai pihak, 
antara lain :  
1. Bagi peneliti (mahasiswa )  
Menambah pengetahuan tentang pengelolaan sampah RW 16 Desa Jaten serta 
dapat memberikan solusi atas permasalahan tersebut.  
2. Bagi instansi terkait  
Bahan masukan untuk memberikan sarana pelayanan yang lebih baik lagi untuk 
menangani masalah persampahan.  
3. Bagi masyarakat  
a. Merupakan informasi kepada masyarakat tentang permasalahan pengelolaan 
sampah  
b. Menumbuhkan kesadaran masyarakat agar berperan aktif dalam pengelolaan 
sampah menjadi lebih baik. 
 
1.6. Kerangka Pikiran  
Kerangka pikiran dari tugas ini meliputi hal-hal yang melatarbelakangi, proses dan 
tujuan dibuatnya tugas akhir ini. Hal-hal yang melatarbelakanginya antara lain, 
adanya bencana banjir yang melanda sebagian besar wilayah negara kita terutama 
di Kabupaten Karanganyar. Sebenarnya hal itu tidak mutlak disebabkan oleh 
sampah semata tetapi juga oleh faktor-faktor lain. Karena dengan penanganan 




Dengan begitu keadaan wilayah yang bersih, rapi, nyaman, dan teratur akan 
tercapai melalui proses yang bertahap, karena tidak mungkin tujuan yang ingin 
dicapai dapat diraih dalam waktu singkat karena masalah sampah merupakan 
masalah yang sangat kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhi terutama 
masyarakat.  
1.7. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh dengan melakukan survey untuk penyusunan Tugas 
Akhir ini adalah dengan metode-metode antara lain : 
1. Metode Interview 
Melakukan tanya jawab secara langsung dengan ketua RW 16, petugas sampah, 
dan Dinas Lingkungan Hidup untuk memperoleh data yang diinginkan. 
2. Metode Studi Observasi  
Dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 
sampah yang dihasilkan oleh penduduk RW 16. 
3. Metode Literatur 
Dilakukan dengan cara membaca buku referensi yang berhubungan dengan 
timbulan sampah dan peralatan angkut sampah. 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini terisi tentang latar belakang rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pikiran, sumber data, dan sistematika 
laporan 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang dipakai sebagai dasar hokum atau landasan 
dalam pembuatan laporan Tugas Akhir yang meliputi pengertian sampah, macam-
macam sampah, sumber sampah, komposisi sampah, pengelolaan sampah, timbulan 
sampah, intensitas, ritasi, densitas, teknik operasional persampahan, pewadahan, 
pengumpulan sampah, pengangkutan sampah, standarisasi pengelolaan sampah. 
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BAB III METODOLOGI 
Bab ini berisi tentang metode yang digunakan, studi pustaka, lokasi dan waktu, 
penelitian, objek penelitian, alat, bahan, cara kerja penelitian, dan pengumpulan 
data. 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang data dan analisis pembahasan dari data penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran dalam Kebutuhan Peralatan Angkut 
Berdasarkan Timbulan Sampah di RW 16 Desa Jaten. 
 
 
 
 
 
